BAB 1 : PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut United Nations Children's Fund (UNICEF) remaja umur 10-19
tahun merupakan salah satu kelompok umur terbanyak di dunia dengan jumlah 16%
atau 1,2 miliyar orang. 12 Menurut World Health Organization (WHO, 2018), Asia
tenggara memiliki sekitar 350 juta atau 22% dari jumlah populasi remaja di dunia.'”
Berdasarkan pantauan Worldmeters (2019), Indonesia memiliki jumlah remaja
terbanyak di Asia Tenggara pada tahun 2019 dengan jumlah 44 juta orang.”

Menurut Proyeksi Penduduk 2010-2035, Indonesia mengalami peningkatan
jumlah remaja umur 10-19 tahun dari tahun 2010-2030 sebanyak 3,4 juta orang.”
Peningkatan tersebut menjadikan remaja usia 10-19 tahun sebagai kelompok umur
terbanyak di Indonesia pada tahun 2030 dengan jumlah remaja sebanyak 47 juta
orang.”

Pada masa remaja, hubungan individu dengan lawan jenis memberikan
pengaruh terhadap perkembangan individu tersebut pada aspek kognitif, emosional,
sosial, moral, dan seksual. ©*® Diantara hubungan dengan lawan jenis, terdapat suatu
hubungan yang lebih dalam dari hubungan dengan lawan jenis lainnnya secara
emosional, romantis, satu komitmen, akan tetapi di luar persahabatan dan belum
menikah, yang disebut dengan pacaran. ®”

Di dalam hubungan pacaran, kekerasan dalam pacaran merupakan suatu
masalah yang memiliki dampak negatif secara fisik, sosial, psikologis, ekonomi dan
produktivitas terhadap individu yang menjadi korban dalam hubungan pacaran

tersebut, -1 Dampak negatif tersebut lebih banyak dialami oleh perempuan yang

menjadi korban dibandingkan laki-laki yang menjadi korban.!'%" ¥ Dampak tersebut



berupa: kualitas kesehatan buruk, luka berat, cedera selama kehamilan,
cedera pada anak-anak, rentanan terhadap penyakit, dampak seksual, kematian®,
kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi yang berisiko medis, kelahiran anak diluar
pernikahan(g). Terdapat dampak dari segi psikologis, sosial, ekonomi dan
produktivitas, seperti: bunuh diri, masalah kesehatan mental, penambahan biaya
perawatan kesehatan serta efek negatif pada produktivitas dan peker;j aan.” Selain itu,
perempuan yang  menjadi korban - kekerasan berisiko - mengalami - kekerasan
berulang.(lo’ D

Berdasarkan Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan (2019),
terdapat peningkatan jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di Indonesia dari
tahun 2016 hingga 2018 sebanyak 57% atau 147.028 kasus.®’ Jumlah kasus pada
tahun 2018 adalah sebanyak 406.178 kasus dan merupakan yang terbanyak sejak
tahun 2002.% - 2 Terdapat pola yang sama pada tahun 2004, 2005, 2007, 2008,
2009 serta dari tahun 2012 hingga tahun 2018, yaitu kekerasan dalam pacaran
merupakan kasus kekerasan terhadap perempuan nomor 2 terbanyak setelah
KDRT.® ' -27 Akan tetapi, pada kelompok usia remaja, kekerasan dalam pacaran
menmiliki kasus kekerasan yang terbanyak.®

Berdasarkan Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan (2018)
menurut Provinsi tahun 2017, Pulau Sumatera memiliki jumlah kasus kekerasan
terhadap perempuan nomor 2 terbanyak setelah Pulau Jawa.®® **) Akan tetapi,
proporsi kekerasan terhadap perempuan pada penduduk Pulau Sumatera lebih tinggi
dari pada Pulau Jawa.”™*” Kasus kekerasan terhadap perempuan terbanyak di Pulau
Sumatera terdapat pada Provinsi Sumatera Barat, yaitu sebanyak 31% atau 999

kasus.®” Diantara kasus kekerasan terhadap perempuan usia remaja tahun 2018,

kekerasan dalam pacaran memiliki kasus terbanyak.(g)



Menurut Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan (2019) pada
ranah personal, terdapat sebanyak 41% atau 3927 kasus kekerasan fisik, 31% atau
2.988 kasus kekerasan seksual, 17% atau 1.658 kasus kekerasan psikis dan 11% atau
1.064 kasus kekerasan ekonomi.® Dari kasus tersebut, terdapat sebanyak 56% kasus
kekerasan seksual dilakukan oleh pacar.® Selain itu, kekerasan lainnya yang
dilakukan oleh pacar, berupa: ingkar janji kawin (bujuk rayu menikah setelah
hubungan seksual; setelah hamil dipaksa aborsi atau ditinggalkan pelaku), kekerasan
dalam bentuk cyber (ancaman menyebarkan foto atau video korban yang bernuansa
seksual di media sosial sehingga dapat berhubungan seksual dengan pelaku),
kekerasan fisik serta kekerasan ekonomi (pemerasan dsb).(g)

Berdasarkan Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan (2019) pada
ranah personal, dari 1857 kasus kekerasan dalam pacaran yang diterima lembaga
layanan selain Pengadilan Negeri, hanya 11,6% atau 216 kasus yang diproses hingga
ke pengadilan.®’ Korban kekerasan dalam pacaran paling banyak berusia antara 13-
18 tahun dan berstatus pelajar. Akan tetapi, jumlah korban berstatus pelajar yang
melapor ke Lembaga pengaduan Komnas Perempuan hanya sekitar 6% dari 1.234
kasus.®

Pada ranah personal dan komunitas Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap
Perempuan (2019), korban terbanyak berstatus sebagai pelajar di jenjang pendidikan
menengah.® Pendidikan menengah tersebut terdiri atas: Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK), serta bentuk lain yang sederajat. ®"

Jumlah jenjang pendidikan menengah dan peserta didik terbanyak di Provinsi

Sumatera Barat terdapat di Kota Padang.(32) Diantara jenjang pendidikan menengah

di Kota Padang, Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang pendidikan



menengah yang memiliki jumlah pelajar perempuan terbanyak.(32) SMA negeri
memiliki ketergantungan yang lebih terhadap pemerintah dibandingkan SMA
swasta.' >’ SMA negeri menjalankan kebijakan pemerintah tanpa menambah/
mengganti kebijakan tersebut.*? Kebijakan pemerintah memberikan pengaruh yang
lebih merata pada siswi-siswi SMA-SMA negeri dibandingkan pada siswi-siswi
SMA-SMA swasta ©”

Menurut teori Albert Bandura menggunakan Social Cognitive Theory (1986),
suatu perilaku dipengaruhi oleh faktor personal dan lingkungan.(34) Dengan kata lain,
perilaku kekerasan dalam pacaran memiliki faktor personal dan faktor lingkungan.
Faktor personal diantaranya: tingkat pengtahuan, sikap, self-esteem, serta
pengalaman kekerasan pada masa kecil."’ *? Sedangkan faktor lingkungan
diantaranya: kekerasan antar orangtua, tingkat pendidikan pacar, penggunaan alkohol
pada pacar, serta penggunaan narkoba pada pacar. %

Berdasarkan penelitian Ariestina (2009) pada SMA di Jakarta, dari 337 siswi
yang pernah berpacaran, terdapat sebanyak 58,1% pernah mengalami kekerasan
dalam pacaran. >’ Sedangkan menurut penelitian Emilda (2019) pada SMA di
Palembang, dari 65 orang siswi SMA yang pernah berpacaran, terdapat sebanyak
23,1% siswi pernah mengalami kekerasan dalam pacaran.®’ Menurut penelitian
yang dilaksanakan mahasiswa Unand pada delapan SMA negeri favorit (sekolah
yang memiliki standar penilaian tinggi, tenaga pengajar berkualitas, fasilitas dan
manajemen yang baik, serta berakreditasi A) ©7-383%-40- 41424349 qap memiliki
jumlah siswi terbanyak di Kota Padang tahun 2018 “?, SMA Negeri N Kota Padang

merupakan SMA Negeri yang memiliki angka prevalensi pernah pacaran tertinggi

yaitu 75,5%. 4



Pada survei awal, wawancara dilakukan kepada guru Bimbingan Konseling
(BK) dan beberapa orang siswi SMA Negeri N Padang tanggal 8 April 2019. Dari 10
orang siswi yang diwawancarai secara langsung, diketahui bahwa 80% belum
mengetahui apa saja yang termasuk ke dalam kategori kekerasan dalam pacaran.
50% dari siswi yang diwawancarai mengetahui bahwa hanya kekerasan fisik yang
termasuk ke dalam kekerasan dalam pacaran. Setelah wawancara lebih dalam,
diketahui bahwa kekerasan dalam pacaran yang sering terjadi adalah kekerasan
verbal, yaitu berteriak atau memaki korban. Terdapat 40% siswi yang beranggapan
bahwa KDP adalah aib, ragu dan malu untuk melaporkan pacar yang melakukan
kekerasan. 60% siswi yang diwawancarai memiliki kenalan atau teman yang
mengalami kekerasan dalam pacaran.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik meneliti tentang hubungan
antara faktor personal dan lingkungan dengan kekerasan dalam pacaran terhadap

siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
hubungan antara faktor personal dan lingkungan dengan kekerasan dalam pacaran
terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara faktor personal dan lingkungan dengan
kekerasan dalam pacaran terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi frekuensi kekerasan dalam pacaran terhadap siswi

SMA Negeri N Padang Tahun 2020.
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Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswi SMA Negeri N
Padang Tahun 2020.

Mengetahui distribusi frekuensi sikap siswi SMA Negeri N Padang Tahun
2020.

Mengetahui distribusi frekuensi self-esteem siswi SMA Negeri N Padang
Tahun 2020.

Mengetahui distribusi frekuensi pengalaman kekerasan pada masa kecil siswi
SMA Negeri N Padang Tahun 2020,

Mengetahui distribusi frekuensi kekerasan antar orang tua siswi SMA Negeri
N Padang Tahun 2020.

Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pendidikan pacar siswi SMA Negeri
N Padang Tahun 2020.

Mengetahui distribusi frekuensi penggunaan alkohol pada pacar siswi SMA
Negeri N Padang Tahun 2020.

Mengetahui distribusi frekuensi penggunaan narkoba pada pacar siswi SMA
Negeri N Padang Tahun 2020.

Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kekerasan dalam

pacaran terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.

. Mengetahui hubungan antara sikap dengan kekerasan dalam pacaran

terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.
Mengetahui hubungan antara self-esteem dengan kekerasan dalam pacaran
terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.
Mengetahui hubungan antara pengalaman kekerasan pada masa kecil dengan

kekerasan dalam pacaran terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.



14. Mengetahui hubungan antara kekerasan antar orang tua dengan kekerasan
dalam pacaran terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.

15. Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan pacar dengan kekerasan
dalam pacaran terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.

16. Mengetahui hubungan antara penggunaan alkohol pada pacar dengan
kekerasan dalam pacaran terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.

17. Mengetahui hubungan antara penggunaan narkoba pada pacar dengan
kekerasan dalam pacaran terhadap siswi SMA Neger1 N Padang Tahun 2020.

18. Mengetahui faktor yang paling berhubungan dengan kekerasan dalam pacaran

terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan bukti empiris
mengenai hubungan antara faktor personal dan lingkungan dengan kekerasan dalam
pacaran terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumbang pemikiran bagi ilmu pengetahuan khususnya bidang
kesehatan remaja terkait Kekerasan dalam pacaran.

1.4.2 Manfaat praktis
1.4.2.1 Bagi Sekolah

Diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan antara faktor
personal dan lingkungan dengan kekerasan dalam pacaran terhadap siswi
SMA Negeri N Padang Tahun 2020. Sehingga sekolah dapat melakukan
pencegahan dan membuat solusi efektif tentang kekerasan dalam pacaran
terhadap siswi yang memiliki faktor yang berhubungan dengan kekerasan

dalam pacaran.



1.4.3 Bagi Program Pendidikan Ilmu Kesehatan Masyarakat
Dapat digunakan sebagai informasi mengenai gambaranhubungan antara
faktor personal dan lingkungan dengan kekerasan dalam pacaran terhadap
siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020, sehingga digunakan sebagai data
dasar dalam pencegahan dan meminimalisir dampak kekerasan dalam
pacaran terhadap perempuan remaja.

1.4.4 Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah informasi, pengetahuan dan keterampilan
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Diharapkan juga penelitian ini bisa
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan
antara faktor personal dan lingkungan dengan kekerasan dalam pacaran

terhadap remaja perempuan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sesuai
dengan kemampuan serta keterbatasan waktu yang tersedia dalam penelitian
mengenai hubungan antara faktor personal dan lingkungan dengan kekerasan
dalam pacaran terhadap siswi SMA Negeri N Padang Tahun 2020. Variabel bebas
yang diteliti dalam penelitian ini adalah: tingkat pengetahuan, sikap, self-esteem,
pengalaman kekerasan pada masa kecil, kekerasan antar orang tua, tingkat
pendidikan pacar penggunaan alkohol pada pacar dan penggunaan narkoba pada
pacar. Sedangkan, variabel terikat adalah kekerasan dalam pacaran. Penelitian ini
dilakukan pada Bulan April tahun 2019 sampai Bulan April tahun 2020. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional, pengumpulan data

dilakukan melalui kuesioner dengan teknik angket.
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